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1. PENDAHULUAN 

Planer kayu merupakan mesin serut kayu yang dapat membersihkan permukaan kayu agar lebih 

rata dan lebih halus. Dalam penggunaanya planer kayu sering terjadi keausan pada mata pisaunya, 

hal ini membuat hasil pemakanan kayu tidak rata. Biasanya pengrajin kayu melakukan perawatan 

pada  planer kayu dengan cara mengasah mata pisaunya supaya hasil pemakananya kembali rata dan 

halus.  

Industri perkayuan di Desa Tegowanu kulon, terutama yang dikelola oleh usaha kecil menengah 

(UMKM), sangat penting bagi perekonomian lokal. Mesin serut kayu merupakan alat yang sangat 

dibutuhkan dalam proses produksi produk-produk kayu di industri ini. Namun, para pelaku UMKM 

seringkali menghadapi masalah dalam menjaga ketajaman mata pisau serut mereka. Ketika mata 

pisau menjadi tumpul, beberapa dampak negatif akan terjadi. Pertama, efisiensi kerja akan menurun 
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karena mesin harus bekerja lebih keras untuk memotong kayu. Kedua, kualitas hasil serutan akan 

menjadi kurang baik, sehingga produk akhir tidak memenuhi standar yang diharapkan. Setelah 

melakukan survei, proses pengasahan mata pisau planer masih menggunakan metode manual. Proses 

secara manual pengasahan memakan waktu yang lama dan hasil dari pengasahan mata pisau kurang 

presisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi mesin pengasah planar pada UMKM Rizal Mebel dilakukan secara manual 

 

 
 

Gambar 2. UMKM Rizal Mebel 

 

Secara umum permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat UMKM yang bergerak dibidang 

kerajinan mebel khususnya pada UMKM Rizal mitra kegiatan pengabdian ini adalah: Mesin pengasah 

pisau planar yang digunanakan untuk mengasah pisau planar masih mengunakan pengasahan secara 

manual sehingga dampak negatif akan terjadi. Pertama, efisiensi kerja akan menurun karena mesin 
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harus bekerja lebih keras untuk memotong kayu. Kedua, kualitas hasil serutan akan menjadi kurang 

baik, sehingga produk akhir tidak memenuhi standar yang diharapkan 

Berdasarkan rincian permasalahan yang dihadapi oleh mitra tersebut di atas, beberapa solusi yang 

ditawarkan, diantaranya 1) Penyerahan teknologi tepat guna berupa mesin pengasah pisau planar 

otomatis sebagai pengasah pisau planar 2) alih teknologi penggunaan dari mesin pengasah manual 

menjadi mesin pengasah pisau planar otomatis yang dilanjutkan dengan pelatihan prosedur 

penggunaan dan perawatan mesin pengasah pisau planar otomatis. 

2. PELAKSAAN DAN METODE 

Pendekatan yang ditawarkan untuk merealisasikan program dimulai langkah-langkah kegiatan 

berikut ini: 

2.1. Pemberian bantuan berupa mesin pengasah pisau planar otomatis 

 

Gambar 3. Mesin Pengasah Pisau Planar 

 

Gambar 4. Serah terima Kemitra Mesin pengasah pisau planer 
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Langkah pertama dalam pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan berkoodinasi UMKM 

tentang permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM Rizal, yaitu masalah yang akan diselesaikan 

dalam kegiatan ini sesuai dengan kesepakatan dengan mitra, yaitu: Masalah Produksi, Mesin 

pengasah pisau planar yang digunanakan untuk mengasah pisau planar masih mengunakan 

pengasahan secara manual sehingga dampak negatif akan terjadi. Pertama, efisiensi kerja akan 

menurun karena mesin harus bekerja lebih keras untuk memotong kayu. Kedua, kualitas hasil serutan 

akan menjadi kurang baik, sehingga produk akhir tidak memenuhi standar yang diharapkan. 

2.2. Pendampingan dalam pengoperasian alat-alat teknologi tepat guna yang akan digunakan 

mitra dalam penggunaan mesin pengasah pisau planer otomatis 

Langkah yang kedua yaitu dengan melakukan pendapingan kepada mitra UMKM Mebel rizal 

Tentang cara pengoperasian mesin sesuai prosedur pemakaian mesin dan cara perawatan mesin agar 

umur mesin lebih lama. 

 

Gambar 5. Penyerahan dan Pendampingan Pengoperasian Mesin pengasah pisau planer 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengangabdian masyarakat di UMKM Mebel rizal Desa Tegowani kulon kecamatan 

telogowani kabupaten Grobogan 

3.1. Hasil Penyerahan Teknologi Tepat Guna Mesin Pengasah Pisau Planer otomatis 

Setelah penggunaan mesin pengasah pisau planer otomatis kepada UMKM mebel rizal proses 

penyerutan pada kayu jati dan mahoni didapati bahwa mata pisau dengan permukaan yang lebih halus 
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mampu menghasilkan permukaan kayu yang lebih rata dan halus pula. Selain itu, limbah serbuk hasil 

penyerutan juga menunjukkan perbedaan signifikan. Pada mata pisau dengan permukaan lebih halus 

menghasilkan serbuk kayu yang lebih lembut dan halus, yang mengindikasikan pemotongan serat 

kayu yang lebih bersih dan tajam. 

3.2. Hasil pendampingan pengopersian teknologi tepat guna mesin pengasah pisau planer 

otomatis 

Setelah dilakukan pendapingan dalam pengoperasian teknologi tepat guna mesin pengasah pisau 

planer otomatis UMKM dapat melakukan pengoperasian mesin dan dapat melakukan perwatan 

sehingga mesin akan lebih tahan lama. 

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat “Penerapan Teknologi Mesin 

Pengasah Pisau Planar otomatis pada UMKM Mebel Rizal Desa Tegowani Kulon Kecamatan 

Tegowani Kabupaten Grobogan” dapat disimpulkan Adannya teknologi tepat guna yaitu mesin 

pencuci telor asin efesiensi penggunaan tenaga manuasia dapat dilakukan sehingga produktifitas 

UMKM mebel rizal meningkat, Pengopersian mesin pencuci telur asin yang sesuai SOP bisa 

memperpanjang umur mesin 
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